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ABSTRAK

PENERAPAN MATRIKULASI DALAM PEMBELAJARAN TARI DI SMA
NEGERI 1 SUMBEREJO

Oleh

Rini Kusmita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan matrikulasi dalam
pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Sumberejo yang digunakan sebagai strategi
penguatan kemampuan awal peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri
atas data primer yang diperoleh dari guru seni tari dan peserta didik kelas XI, dan
data sekunder berupa dokumen pembelajaran, jadwal matrikulasi, dan hasil
penilaian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa matrikulasi
dilaksanakan melalui tahap identifikasi kemampuan awal peserta didik,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan matrikulasi, serta penilaian
formatif dan sumatif sebagai dasar kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran
inti. Matrikulasi dilaksanakan dalam bentuk kegiatan tatap muka utuh yang
didalamnya terdapat penugasan mandiri yang diberikan oleh guru. Penilaian
formatif dilakukan pada saat kegiatan matrikulasi berlangsung dan penilaian
sumatif dilakukan diakhir kegiatan matrikulasi. Secara keseluruhan, matrikulasi di
SMA Negeri 1 Sumberejo berjalan efektif sebagai upaya penguatan kemampuan
dasar peserta didik dan mendukung kesiapan belajar dalam pembelajaran.

Kata kunci : Matrikulasi, Pembelajaran Tari, Penguatan kemampuan



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF MATRICULATION IN DANCE LEARNING
AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 1 SUMBEREJO

By

Rini Kusmita Sari

This study aims to describe the implementation of matriculation in dance learning
at SMA Negeri 1 Sumberejo, which is used as a strategy to equalize students'
initial abilities. This study uses a qualitative method with a descriptive approach.
Data sources in this study consist of primary data obtained from dance teachers
and grade Xl students, and secondary data in the form of learning documents,
matriculation schedules, and assessment results. Data collection was carried out
through observation, interviews, and documentation. Data analysis includes the
stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results
of the study indicate that matriculation is carried out through the stages of
identifying students' initial abilities, learning planning, implementing
matriculation activities, and formative and summative assessments as a basis for
students' readiness to participate in core learning. Matriculation is carried out in
the form of complete face-to-face activities in which there are independent
assignments given by the teacher. Formative assessments are carried out during
matriculation activities and summative assessments are carried out at the end of
matriculation activities. Overall, matriculation at SMA Negeri 1 Sumberejo runs
effectively as an effort to equalize students' basic abilities and support learning
readiness in learning.

Keywords:  Matriculation, Dance Learning, Ability Equalizatio
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran merupakan proses individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai melalui pengalaman belajar yang terencana.
Proses pembelajaran melibatkan interaksi peserta didik dan guru dengan
memanfaatkan berbagai metode dan media untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pembelajaran dapat berlangsung di berbagai lingkungan, baik
formal maupun nonformal. Pembelajaran formal dilaksanakan pada jenjang
SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi, sedangkan nonformal dilaksanakan
dalam organisasi masyarakat, seminar, dan kursus. Pembelajaran bertujuan
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan dan

mengembangakan potensi mereka.

Pembelajaran dalam pendidikan seni, khususnya seni tari memiliki peranan
yang sangat penting. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
mengajarkan tehnik gerak, tetapi juga sebagai media penyaluran kreativitas
siswa. Melalui pembelajaran tari, siswa dapat mengembangkan keterampilan
motorik, dan meningkatkan rasa percaya diri. Pembelajaran seni tari tidak
hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pengembangan karakter dan
kepribadian siswa. Namun, dalam praktiknya, peserta didik memiliki
kemampuan seni tari yang berbeda-beda, sehingga diperlukan upaya untuk
menyamakan dan memperkuat kemampuan siswa yang belum memiliki dasar

maupun yang sudah memiliki pengalaman sebelumnya.

Perbedaan kemampuan awal peserta didik dalam pembelajaran seni tari
menunjukan perlunya strategi yang mampu membantu peserta didik sebelum

memasuki materi inti. Salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk
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menjembatani kesenjangan kemampuan siswa adalah matrikulasi. Menurut
Direktorat Pembinaan SMA (2014:65) matrikulasi adalah proses atau
program yang dirancang untuk penguatan kemampuan atau pengetahuan
dasar peserta didik sebelum mengikut kegiatan belajar utama dijenjang
tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Sunaiyah (2018:132) yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan model matrikulasi dapat
digunakan sebagai solusi terhadap permasalahan perbedaan kemampuan awal
siswa agar dapat mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, matrikulasi
menjadi alat yang penting dalam menciptakan kesetaraan dalam

pembelajaran, terutama dalam bidang pendidikan seni tari.

SMA Negeri 1 Sumberejo merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
matrikulasi untuk mata pelajaran seni tari. Penerapan tersebut dilatar
belakangi oleh sistem pembelajaran seni yang berbeda pada setiap jenjang
kelas. Peserta didik kelas XI sebelumnya menempuh mata pelajaran seni
musik pada kelas X. Kondisi ini menyebabkan peserta didik memiliki
kemampuan awal seni tari yang beragam. Perbedaan tersebut menjadi dasar

perlunya kegiatan penguatan sebelum pembelajaran inti dimulai.

Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam memahami materi karena
beberapa peserta didik belum memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan
tari berdasarkan hasil pra observasi. Kondisi tersebut menunjukan adanya
kesenjangan kemampuan awal yang terjadi didalam kelas. Perbedaan tersebut
juga berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran, sehingga
guru perlu melakukan identifikasi sebagai dasar pelaksanaan matrikulasi.
Oleh karena itu, matrikulasi digunakan untuk penguatan kemampuan dasar
siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Matrikulasi juga

membantu kesiapan belajar peserta didik untuk memasuki materi inti.

Matrikulasi dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Sumberejo
digunakan sebagai upaya penguatan kemampuan dasar peserta didik karena

adanya perbedaan tingkat kemampuan yang dimiliki peserta didik. Sebagian
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siswa telah memiliki pengalaman dan pemahaman dasar tari, sementara
sebagian lainnya masih berada pada tahap awal berdasarkan hasil wawancara
pada saat pra observasi. Kondisi tersebut menunjukan bahwa pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara langsung tanpa memberikan penguatan terlebih
dahulu. Melalui matrikulasi, siswa yang sudah mampu dapat memperdalam
sedangkan siswa yang belum memiliki dasar dapat mulai membangun
kompetensi awalnya. Dengan demikian, matrikulasi berfungsi sebagai proses
penguatan yang memastikan seluruh peserta didik memiliki kesiapan yang

lebih baik sebelum memasuki pembelajaran inti seni tari.

Perbedaan kemampuan awal peserta didik berpotensi menghambat kelancaran
pembelajaran seni tari. Peserta didik yang belum memiliki pengalaman gerak
tari cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran seni tari membutuhkan kesiapan awal yang
memadai. Oleh karena itu, penguatan kemampuan dasar menjadi kebutuhan
dalam pembelajaran seni tari. Matrikulasi relevan sebagai sarana untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

Guru juga berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam
memanfaatkan sumber belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Hal ini sejalan dengan pandangan Nurzannah (2022:32) yang
menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator tidak hanya menjadikan dirinya
sebagai sumber belajar satu-satunya, melainkan memanfaatkan sumber
lainnya seperti buku diperpustakaan, narasumber, maupun peserta didik itu
sendiri. Selain itu, guru juga aktif dalam mendampingi siswa dengan
membantu mereka mengatasi kesulitan yang dihadapi selama belajar Tari.
Guru memberikan arahan dan umpan balik secara langsung agar siswa dapat
memahami materi dengan lebih baik. Peran tersebut menunjukan bahwa guru
tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing proses belajar siswa secara

menyuluruh.



1.2

1.3

4

Penelitian ini mengkaji penerapan matrikulasi yang diterapkan pada
pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Sumberejo. Subjek penelitian difokuskan
pada kelas XI.F1. Pemilihan kelas XI.F1 didasarkan pada pertimbangan
bahwa kelas tersebut mengikuti seluruh rangkaian kegiatan matrikulasi secara
utuh. Selain itu, kelas XI.F1 menunjukan variasi kemampuan awal yang
beragam berdasarkan hasil identifikasi guru. Kondisi tersebut menjadikan

kelas XI.F1 relevan untuk diteliti.

Novelty dalam penelitian ini adalah matrikulasi yang diterapkan dalam
pembelajaran seni tari ditingkat SMA. Penelitian ini mendeskripsikan
matrikulasi yang digunakan sebagai strategi dalam pembelajaran tari dengan
kemampuan awal peserta didik yang berbeda. Ugensi dalam penelitian ini
terletak pada pentingnya upaya penguatan kemampuan awal peserta didik
dalam pembelajaran seni tari. Tanpa adanya matrikulasi untuk menjembatani
perbedaan tersebut, perbedaan kemampuan awal tersebut dapat berdampak
pada ketimpangan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan, untuk mendeskripsikan penerapan matrikulasi
dalam pembelajaran tari, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas

mengenai tahapan matrikulasi dalam penerapannya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana penerapan matrikulasi dalam pembelajaran tari di SMA

Negeri 1 Sumberejo?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
matrikulasi yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran tari di SMA

Negeri 1 Sumberejo.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Guru Seni Tari
Bagi guru seni tari, diharapkan dapat memberikan panduan atau
rekomendasi strategi matrikulasi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran serta membantu guru dalam mengidentifikasi
tantangan dan solusi dalam proses pembelajaran tari.

1.4.2 Bagi siswa
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam
membantu mereka dengan materi pembelajaran tari yang baru atau
belum dikuasai.

1.4.3 Bagi Sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai dasar untuk merancang
dan mengimplementasikan matrikulasi yang lebih terarah dalam
pembelajaran seni tari.

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan referensi awal dan dasar teori bagi peneliti
lain yang ingin mengembangkan kajian serupa. Selain itu, temuan dan
pendekatan yang digunakan dapat dijadikan landasan untuk
memperluas penelitian serupa pada jenjang pendidikan atau mata

pelajaran lain yang relevan.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru seni budaya dan peserta didik kelas
X1 di SMA Negeri 1 Sumberejo yang berjumlah 35 siswa.

1.5.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan matrikulasi dalam
pembelajaran tari.

1.5.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di SMA NEGERI 1 Sumberejo Kabupaten

Tanggamus, Kecamatan Sumberejo, Desa Dadapan.



1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No| Kegiatan Waktu Kegiatan

Juli Agustus | September | Oktober [November
2025 2025 2025 2025 2025
112(3/4)/1(23[4]1/2/3/4|1|/2|3|4

Analisis
Data
Penyusunan
Hasil

(Sumber: Sari, 2025)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dikaji oleh
penulis, salah satunya dilakukan oleh Meiviro (2021) berjudul peranan
matrikulasi dalam meningkatkan kelancaran baca al-qur’an terhadap siswa-
siswi MAN 01 Kota Bengkulu. Manfaat penelitian tersebut memberikan
acuan bagi guru dalam menerapkan strategi matrikulasi untuk menguatkan
kemampuan awal peserta didik sehingga pembelajaran lebih efektif.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu memanfaatkan matrikulasi untuk
mengatasi kesenjangan kemampuan awal. Perbedaanya terletak pada materi
yang disetarakan, dengan begitu penelitian ini sebagai bukti bahwa
matrikulasi dapat dijalankan sebagai strategi pembelajaran. Temuan tersebut
mendukung penelitian ini  bahwa matrikulasi efektif ~membantu

mempersiapkan kesiapan belajar siswa.

Penelitian oleh Sahetapy (2018) yang berjudul penerapan program
matrikulasi biologi umum fakultas ilmu pendidikan tahun 2016/2017. Artikel
ini membahas permasalahan beragamnya latar belakang mahasiswa baru
dalam biologi umum. Penelitian ini menemukan bahwa matrikulasi secara
umum berhasil meningkatkan pemahaman dasar biologi. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu bertujuan penguatan kemampuan awal peserta didik
melalui matrikulasi. Perbedaanya yaitu pada bidang studi diperguruan tinggi
dengan evaluasi kuesioner. Manfaat penelitian ini memberikan masukan
mengenai pentingnya kesiapan pengajar, kelengkapan materi, dan pengaturan

waktu.
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan matrikulasi, juga dilakukan
oleh Sunaiyah (2018) yang berjudul program matrikulasi pada pembelajaran
kurikulum 2013. Penelitian ini membahas kesenjangan kemampuan awal
pada mata pelajaran seni tari yang sebelumnya menempuh mata pelajaran
musik. Hasil penelitian menunjukan matrikulasi mampu meningkatkan
kemampuan kognitif dan partisipasi siswa. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada tujuan penguatan kemampuan awal dan strategi pembelajaran
aktif. Perbedaanya adalah pada bidang kajian dan media yang digunakan.
Manfaatnya adalah memberi gambaran strategi matrikulasi yang efektif untuk

meningkatkan keterlibatan dan kesiapan belajar siswa.

Penelitian mengenai matrikulasi juga dilakukan oleh Jana Padrul (2018)
berjudul penguatan kemampuan matematika dasar siswa SMA melalui
kegiatan matrikulasi. Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menjadikan
matrikulasi sebagai strategi penguatan kemampuan dasar, sedangkan
perbedaanya pada bidang dan bentuk kegiatan. Manfaat penelitian tersebut
memberikan bukti bahwa matrikulasi dapat mengatasi kesenjangan
kompetensi awal diberbagai mata pelajaran. Hasil penelitian tersebut
menunjukan peningkatan pemahaman siswa dengan penggunaan matrikulasi.
Temuan tersebut menguatkan penggunaan matrikulasi sebagai strategi untuk

mempersiapkan siswa sebelum masuk pembelajaran inti tari.

Berdasarkan empat penelitian terdahulu menunjukan bahwa matrikulasi
efektif digunakan untuk penguatan kemampuan awal peserta didik pada
berbagai bidang. Seluruh penelitian tersebut menemukan adanya peningkatan
pemahaman dasar, motivasi, dan kesiapan belajar setelah dilakukan
matrikulasi. Persamaanya teletak pada tujuan mengatasi kesenjangan
kemampuan awal melalui kegiatan pendahuluan sebelum pembelajaran inti.
Perbedaanya terdapat pada bidang kajian dan bentuk kegiatan yang
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing. Hal tersebut
menjadi dasar bahwa matrikulasi dapat diterapkan secara efektif untuk

mempersiapkan siswa sebelum mengikuti pembelajaran tari di SMA.



2.2 Matrikulasi
Matrikulasi adalah suatu program pembelajaran yang dirancang untuk
memberikan penyegaran, penyesuaian atau penguatan materi kepada
peserta didik sebelum memasuki kegiatan belajar formal yang
sesungguhnya. Menurut Direktorat Pembinaan SMA-Ditjen Pendidikan
Menengah (2014:7) Matrikulasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memenuhi  kekurangan atau Kkesenjangan dalam pengetahuan dan
keterampilan yang berfungsi sebagai kemampuan awal atau entry behaviour.
Secara operasional, matrikulasi diartikan sebagai upaya untuk memenubhi
kompetensi peserta didik. Program ini dikelola oleh satuan pendidikan
dengan terencana, terarah, terprogram, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Matrikulasi bertujuan untuk memastikan bahwa semua peserta didik memiliki

dasar pengetahuan yang sama sebelum memasuki pembelajaran lebih lanjut.

Keberhasilan matrikulasi sangat bergantung pada metode dan pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelajarannya. Proses pembelajaran seni
tari yang efektif tidak hanya melibatkan pengajaran yangbaik, tetapi juga
penciptaan suasana yang mendukung Kreativitas dan ekspresi diri siswa.
Pembelajaran seni tari dapat mendorong munculnya kreativitas siswa melalui
aktivitas pembelajaran yang melibatkan respon dan interaksi siswa terhadap
pertanyaan maupun gerak. Hal ini sejalan dengan pendapat Syefriani dkk
(2019:30) yang menyatakan bahwa pembelajaran seni tari bisa mendorong
keluarnya kemampuan kreativitas siswa dilihat dengan jawaban yang mereka
berikan yang menunjukan kelancaran berfikir. Selain itu, matrikulasi juga

memfasilitasi pengenalan terhadap aspek teoritis dan filosofi dari seni tari.

Menurut Direktorat Pembinaan SMA-Ditjen Pendidikan Menengah (2014)
kegiatan matrikulasi dilakukan dalam beberapa bentuk antara lain; (1)
Kegiatan pembelajaran tatap muka, penguasaan terstruktur, dan kegiatan

mandiri secara utuh dalam periode waktu tertentu. Bentuk kegiatan ini
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dilakukan dengan cara menambah jam pelajaran pada jadwal mata pelajaran
atau menjadwalkan diluar jadwal mata pelajaran. Hal ini dilakukan melalui
proses pembelajaran utuh karena pertimbangan kompotensi yang harus
dikuasai memerlukan waktu dan proses yang utuh; (2) Kegiatan pembelajaran
tatap muka, penguasaan terstruktur, dan kegiatan mandiri secara terbatas
dalam periode waktu tertentu. Bentuk kegiatan ini dilakukan dengan
membuat jadwal tertentu diluar jadwal mata pelajaran. Hal ini dilakukan
melalui proses pembelajaran tatap muka terbatas untuk beberapa, kompetensi
dasar. Kompetensi dasar lainnya dapat dilakukan dengan penugasan; (3)
Kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri. Bentuk kegiatan ke tiga
dilakukan dengan memberikan penugasan kepada peserta didik pada beberapa
kompetensi dasar sampai kompetensi itu dikuasai. Kegiatan ini dilakukan
apabila semua kompetensi yang harus dikuasai pada mata pelajaran terkait

dapat dilakukan melalui penugasan.

Matrikulasi juga dilaksanakan melalui beberapa tahapan menurut Direktorat
Pembinaan SMA (2014:22) dengan alur; (1) Hasil Konversi mata pelajaran
mata pelajaran: data awal diperoleh dari proses konversi mata pelajaran; (2)
Identifikasi dan konversi nilai: dilakukan penilaian awal melalui tes dan
wawancara; (3) Matrikulasi: program pengayaan atau perbaikan materi belum
dikuasai; (4) Merancang strategi pelaksanaan: menetukan metode, materi, dan
pendekatan pembelajaran; (5) Menyusun jadwal: mengatur waktu dan urutan
pelaksanaan program matrikulasi;(6)Melaksanakan matrikulasi: proses

pembelajaran matrikulasi dijalankan sesuai rencana.

Berdasarkan dari penjelasan konsep dasar matrikulasi diatas, matrikulasi
didefinisikan sebagai sebuah program pembelajaran yang dirancang dan
dikelola secara terstruktur oleh satuan pendidikan. Namun, dalam penelitian
ini, guru tidak menerapkan matrikulasi sebagai program formal yang
ditetapkan sekolah, melainkan  menggunakannya sebagai strategi
pembelajaran. Matrikulasi dimanfaatkan guru sebagai cara khusus untuk

membantu siswa mencapai kompetensi seni tari yang diharapkan. Strategi ini
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juga digunakan dalam mengatasi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan

sebelum memasuki pembelajaran inti.

Penelitian ini menggunakan konsep matrikulasi yang digunakan sebagai
landasan untuk memahami penguatan kemampuan awal peserta didik dalam
pembelajaran tari. Penggunaan konsep matrikulasi ini tidak dilihat sebagai
program, melainkan sebagai strategi pembelajaran yang diadaptasi oleh guru
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Hal ini matrikulasi
terletak pada fungsi dan tujuannya yaitu menjembatani kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran
inti. Oleh karena itu, penerapan matrikulasi dalam penelitian ini tetap
mengacu pada prinsip yang dikemukakan oleh Direktorat Pembinaan SMA
(2014). Prinsip tersebut meliputi penguatan kompetensi awal, penyesuaian
materi, serta penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik.

Konsep matrikulasi dalam penelitian ini digunakan melalui tahapan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Tahapan tersebut meliputi
identifikasi kemampuan awal peserta didik, perancangan strategi
pembelajaran, penyusunaan jadwal, serta pelaksanaan kegiatan matrikulasi.
Pelaksanaan matrikulasi dilakukan dalam bentuk kegiatan tatap muka utuh
dan penugasan mandiri. Meskipun, bentuk pelaksanaannya tidak berdiri
sebagai program formal sekolah, tahapan dan bentuk kegiatan tersebut
mencerminkan karakteristik matrikulasi secara konseptual. Berikut bagan
tahapan alur matrikulasi dari Direktorat Pembinaan SMA (2014):
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Bagan 2.1Tahapan Urutan Matrikulasi
(Sumber: Direktorat Pembinaan SMA, 2014)

Matrikulasi dalam bidang pendidikan tidak hanya sebagai program, tetapi juga
dipahami sebagai strategi pembelajaran untuk menyamakan kemampuan awal
peserta didik. Strategi ini dilakukan pada tahap awal pembelajaran agar peserta
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didik memiliki dasar yang sama sebelum memasuki materi inti. Menurut Suryadi
(2018:45), matrikulasi dapat diimplementasikan sebagai bentuk penyesuaian
pembelajaran untuk mengatasi perbedaan kemampuan awal siswa. Hal ini
menunjukan bahwa matrikulasi bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran dikelas. Dengan demikian, matrikulasi juga sebagai

pendekatan pedagogis dalam pembelajaran dikelas.

Pembelajaran dalam bidang seni tari, matrikulasi digunakan sebagai strategi
karena peserta didik tidak semua memiliki kemampuan dan pengalaman yang
sama. Guru perlu memberikan penguatan dasar sebelum memasuki materi inti tari.
Hal ini sejalan dengan Wulandari (2019:112) yang menjelaskan bahwa pemberian
materi dasar di awal pembelajaran mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam
mengikuti praktik seni. Hal ini menunjukan bahwa matrikulasi dapat menyatu
langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, matrikulasi dalam seni tari

sebagai tahap awal pembelajaran yang menyatu dengan kegiatan inti.

Selain itu, matrikulasi sebagai strategi pembelajaran juga berfungsi untuk
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Peserta didik yang sebelumnya
belum memiliki pengalaman akan merasa lebih siap setelah mendapatkan
penguatan dasar. Menurut Prasetyo (2020:78) pemberian pengalaman awal yang
terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa
matrikulasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif. Dengan
demikian, matrikulasi berperan dalam membangun kesiapan belajar secara

menyeluruh.

Pelaksanaan matrikulasi sebagai strategi pembelajaran dapat dilakukan dengan
berbagai metode yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Guru dapat
menggunakan metode demonstrasi, latihan dasar, maupun tanya jawab untuk
memperkuat pemahaman siswa. Proses ini dilakukan secara bertahap agar peserta
didik tidak merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, variasi

metode pembelajaran dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa. Oleh
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karena itu, matrikulasi sebagai strategi menuntut Kkreativitas guru dalam

pelaksanaannya.

Dengan demikian, matrikulasi merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan
untuk menyamakan kemampuan awal peserta didik sebelum memasuki materi
inti. Strategi ini dalam pembelajaran seni tari menjadi sangat penting untuk
membangun dasar keterampilan siswa. Matrikulasi tidak berdiri hanya sebagali
program terpisah, melainkan terintegrasi dalam proses pembelajaran dikelas.
Pelaksanaanya yang fleksibel memungkinkan guru menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, matrikulasi sebagai strategi
pembelajaran perlu dirancang secara sistematis agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

2.3 Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi anatara peserta didik dengan
pendidik dalam suatu lingkup belajar. Pembelajaran tidak hanya
mencakup penyampaian informasi oleh guru, tetapi juga melibatkan
aktivitas  berpikir, merasakan, dan bertindak. Menurut Sihite dan
Situmorang (2024:2), belajar pada hakikatnya merupakan suatu perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas belajar. Hal ini
menegaskan bahwa pembelajaran harus dipusatkan pada proses
perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik secara kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Dengan demikian, pembelajaran perlu
dirancang secara sistematis agar mampu memfasilitasi keterlibatan peserta

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang untuk mencipatakan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman. Menurut Hanafy (2014:66), pembelajaran merupakan usaha
untuk memfasilitasi proses belajar melalui interaksi antara pendidik, peserta
didik, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. pembelajaran tidak

hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan pengalaman
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bermakna. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif perlu disesuaikan dengan
kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik peserta didik.

Karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan ciri, kemampuan,
pengalaman, dan latar belakang yang memengaruhi cara mereka memahami
materi. Karakteristik peserta didik juga berkaitan dengan kondisi individu
yang berbeda-beda, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun lingkungan.
Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan setiap peserta didik memiliki
potensi, minat, dan kemampuan belajar tidak sama. Hal ini menunjukan
bahwa proses pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang
sama pada setiap peserta didik. Menurut Hajar dan Nanning (2023:69)
berpendapat bahwa pemahaman terhadap karakteristik peserta didik sangat
penting agar guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan kondisi peserta didik.

Berdasarkan konsep pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
peserta didik serta memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal, proses
pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi nyata peserta didik.
Perbedaan kampuan awal pengalaman belajar dapat memengaruhi kesiapan
peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Kondisi ini juga
ditemukan dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Sumberejo,
khusunya pada peserta didik kelas XI. Peserta didik kelas XI sebelumnya
menempuh mata pelajaran seni musik pada kelas X, sehingga memiliki
pengalaman dan kompetensi awal yang berbeda dalam bidang seni.
Perbedaan tersebut menjadi dasar bagi guru untuk menyesuaikan strategi

pembelajaran agar seni tari dapat tercapai secara efektif.

Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dalam lingkup pembelajaran. Proses ini mencakup penyampaian informasi

oleh guru yang melibatkan aktivitas berfikir, dan merasakan. menurut
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Bakhruddin dkk (2021:11) pembelajaran dalam prosesnya terjadi aktivitas
peserta didik dalam menerima, mempraktikan, serta menciptakan
pengetahuan sebagai bagian dari pengalaman belajar. Tujuan dari proses
tersebut untuk mengubah perilaku dan membentuk pengalaman baru. Hal ini
menegaskan bahwa pembelajaran harus dipusatkan pada proses
perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik secara kognitif, afektif,

maupun psikomotor.

Menciptakan suasana belajar yang efektif juga harus dilakukan dengan
peserta didik aktif, bukan hanya fokus pada penyampaian materi. Penciptaan
suasana belajar ini sangat penting untuk membangun suasana belajar agar
peserta didik aktif. Hal ini diperkuat oleh sudjana (2009:78), yang
menjelaskan bahwa pembelajaran harus menempatkan siswa sebagai subjek
aktif, dimana siswa tidak hanya menerima, tetapi ikut terlibat dalam proses
belajar. Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran tidak hanya melihat
pada hasil akhir, tetapi juga proses. Pendidik juga harus menyesuaikan
dengan kebutuhan siswa, seperti motivasi, partisipasi, dan pemahaman

konsep.

Penyesuaian pembelajaran ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi
seperti penggunaan metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
berkerja secara kolaboratif. Hal ini dapat meningkatkan kerterlibatan siswa
dan membantu mereka mengembangkan kerterampilan sosial. Pendidik juga
perlu memantau perkembangan siswa secara berkala untuk memastikan
materi yang disampaikan sudah dipahami. Cara ini bisa menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik karena merasa didukung dan termotivasi untuk
terus belajar. Suasana belajar yang efektif ini akan menciptakan lingkungan

yang positif, dimana siswa dapat mencapai potensi tanpa rasa tertekan.

Penyesuaian pembelajaran melalui berbagai strategi dan metode perlu
dilakukan agar proses belajar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta

didik. Guru perlu memilih metode yang memungkinkan peserta didik terlibat
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aktif dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran tidak bersifat tunggal,
tetapi fleksibel dan dapat disesuaikan dengan situasi kelas agar siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Noviani dkk
(2025:1821), strategi pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan keterlibatan dan respon peserta didik terhadap materi pelajaran.
Oleh karena itu, penyesuaian strategi dan metode menjadi langkah penting

untuk mengoptimalkan efektivitas proses pembelajaran.

Kemampuan awal peserta didik juga menuntut guru untuk mengatur
pembelajaran secara bertahap agar semua peserta didik dapat mengikuti
proses belajar dengan baik. Pembelajaran yang tidak mempertimbangkan
kemampuan awal berpotensi menimbulkan kesenjangan pemahaman. Oleh
karena itu, guru perlu merancang untuk menyesuaikan tingkat kesiapan
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartati (2023:411) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang disesuaiakan dengan kemampuan awal
siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan akademik
mereka. Penyesuaian ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung

lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan tindakan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien dengan menyesuaikan kegiatan
dengan kondisi kelas. Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik.
Menurut Widyacarya (2024:215) strategi pembelajaran aktif yang melibatkan
siswa dalam berdiskusi atau kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan mereka. Strategi yang sesuai akan membantu peserta didik
memahami materi. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan pembelajaran

tidak hanya ditentukan oleh materi, tetapi juga oleh strategi yang digunakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penyesuaian pembelajaran melalui strategi dan
metode yang tepat menjadi landasan penting dalam penelitian ini. Perbedaan

kemampuan awal peserta didik dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri
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1 Sumberejo menuntut adanya upaya penguatan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Konsep pembelajaran yang dikemukakan diatas mendukung
pentingnya penyesuaian pembelajaran sesuai kondisi peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penerapan matrikulasi sebagai strategi penguatan kemampuan
awal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat

dalam mengkaji pembelajaran seni tari melalui matrikulasi.

Pembelajaran juga perlu diarahkan pada penguatan kemampuan peserta didik
dalam menghadapi berbagai tantangan belajar secara mandiri. Salah satu
aspek penting yang mendukung hal tersebut adalah resiliensi belajar, yaitu
kemampuan untuk tetap bertahan, beradaptasi, dan berkembang dalam situasi
pembelajaran yang tidak selalu mudah. Menurut Damayanti (2021:112),
resiliensi belajar berkonstribusi dalam meningkatkan ketahanan peserta didik
dalam menghadapi kesulitan akademik serta tekanan selama proses
pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan awal, tetapi juga oleh daya juang peserta
didik. Dengan demikian, pembelajaran perlu member ruang bagi peserta didik

untuk mengembangkan ketahanan diri tersebut.

Selain itu, lingkungan belajar juga memiliki pengaruh penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Lingkungan yang kondusif akan
membantu peserta didik merasa nyaman dan lebih fokus dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Setiawan (2019:88) yang
menjelaskan lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan konsentrasi
serta partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa faktor eksternal juga turut menentukan kualitas
pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu, penciptaan suasana belajar

yang mendukung menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran Seni
Pembelajaran seni merupakan proses pendidikan yang melibatkan aktivitas

apresiasi, ekspresi, dan kreasi untuk mengembangkan potensi peserta didik.
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Menurut Nurfatoni (2013:8), pendidikan seni tidak hanya bertujuan
membentuk seniman, melainkan membentuk pribadi yang kreatif, peka, dan
estetis. Pembelajaran seni juga menumbuhkan kemampuan peserta didik
dalam berinteraksi dan mengekspresikan diri. Proses ini mendorong peserta
didik untuk lebih berani berimajinasi dan mengembangkan ide-ide baru.
Dengan demikian, pembelajaran seni berfungsi sebagai sarana pengembangan
karakter peserta didik.

Tujuan pembelajaran seni untuk mengembangkan daya cipta, dan tekad
peserta didik. Hal ini didukung oleh pendapat Suhaya (2016:2) dalam
atikelnya yang menjelaskan bahwa pendidikan seni mampu meningkatkan
kreativitas dan memperluas wawasan budaya. Pembelajaran seni juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan gagasan dan
perasaanya melalui media. Hal ini menjadikan pembelajaran seni sebagai
sarana pembentukan karakter yang harmonis. Dengan cara ini, seni membantu

siswa tidak hanya menghasilkan karya tetapi juga membangun kepribadian.

Melalui pengenalan karya seni tradisional maupun modern, siswa dapat
memahami dan menghargai keragaman budaya. Seni tidak hanya menjadi
media eskpresi individu, tetapi juga menjadi wahana pelestarian dan
penguatan jati diri bangsa. Seni menggabungkan unsur rasa, cipta, dan tekad
sehingga mampu mengembangkan potensi peserta didik secara seimbang. Hal
ini menjadikan seni dalam konteks sarana pendidikan, membentuk karakter
yang menyentuh ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Dengan adanya
pembelajaran seni, peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga kepekaan emosional, keterampilan dan kesadaran budaya yang tinggi.

Pembelajaran seni juga menekankan pengalaman langsung melalui
keterlibatan aktif peserta didik. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
bereksperimen, mengembangkan imajinasi, dan menyampaikan ide melalui
karya seni. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa pembelajaran seni

berperan penting dalam menumbuhkan kreativitas. Melalui proses ini, siswa
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belajar mengekspresikan diri dengan lebih bebas dan percaya diri. Selain itu,
pengalaman langsung membantu siswa memahami nilai estetika dan makna

dalam setiap karya yang mereka ciptakan.

Pengalaman langsung pada pembelajaran seni juga bertujuan untuk
penguasaan gerak dan tehnik serta berperan dalam membentuk aspek mental
serta karakter peserta didik. Yulianti dkk (2022) dalam penelitianya
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran seni tari tradisional pada siswa
kelas 111 SD memupuk dan membentuk sikap mental siswa. Pembelajaran tari
tidak sekedar fisik, tetapi juga penuh dengan makna budaya yang mendalam.
Hal ini memperkuat bahwa seni tari dapat menjadi sarana efektif dalam
mengembangkan sikap, perilaku, dan karakter. Pengembangan ini dilakukan
melalui pengalaman estetika dan apresiatif dalam bergerak dan memahami

tarian tradisional mereka.

Pembelajaran seni, khusunya pada seni tari memiliki peran penting dalam
mengembangkan kreativitas, kepekaan rasa, serta karakter peserta didik
melalui pengalaman langsung. Hal ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan, karena peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo memiliki
kemampuan awal pengalaman seni yang berbeda. Perbedaan kemampuan
awal menjadi dasar penerapan matrikulasi sebagai strategi penguatan. Melalui
matrikulasi, peserta didik diberi penguatan konsep dasar serta pengalaman
praktik yang mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian,
pembelajaran seni tari dalam penelitian ini tidak hanya fokus pada
keterampilan gerak, tetapi juga pada pembentukan sikap, pemahaman konsep,

dan pengembangan karakter.

Pengalaman langsung dalam pembelajaran seni juga membantu peserta didik
memahami konsep estetika. Melalui praktik berulang, siswa dapat mengenali
kualitas gerak, ekspresi, dan dinamika yang menjadi penting dalam
berkesenian. Kegiatan seperti diskusi, refleksi, dan evluasi karya memberikan

wawasan bagi siswa dalam menilai serta memperbaiki hasil karyanya. Proses
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ini memperkuat kemampuan berpikir kritis dan mendorong apresiasi terhadap
karya orang lain. Dengan demikian, pembelajaran seni menjadi tempat

pembentukan kompetensi yang menyeluruh.

Pembelajaran seni tidak hanya berhenti pada pengalaman langsung dan
praktik dasar, tetapi juga melibatkan eksplorasi mendalam terhadap tehnik.
Menurut Elliot Eisner (2002:45), pendidikan seni memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemikiran yang berbeda. Peserta didik belajar menghasilkan
berbagai solusi kreatif terhadap masalah. Hal ini mendorong peserta didik
untuk menciptakan karya yang inovatif dan relevan. Pembelajaran seni juga
membantu siswa membangun kepercayaan diri dan memperkuat kemampuan

mereka untuk beradaptasi.

Pengembangan kreativitas juga terbukti dalam pembelajaran seni tari melalui
struktur pembelajaran yang melibatkan proses eksplorasi, improvisasi, dan
penciptaan gerak. Ulfa dan Handayaningrum (2022) menjelaskan bahwa
pembentukan kelas seni bagi siswa SMP mampu memberikan konstribusi
besar dalam meningkatkan kretivitas seni tari. Proses pembelajaran diarahkan
melalui tahapan sistemtis mulai dari perencanaan, ekplorasi ide, dan
penyusunan karya. Keterlibatan ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif
berkreasi. Pembelajaran seni tari yang dirancang secara terstruktur dan
berorientasi mampu mengembangkan potensi kreativitas peserta didik secara

optimal.

Pengembangan apresiasi dan pemahaman nilai estetika serta budaya juga
memiliki peran penting dalam pembelajaran selain pengalaman dan
kreativitas. Pembelajaran seni membantu peserta didik memahami makna
dibalik karya seni. Makna dalam karya seni dilihat dari segi simbolik,
historis, maupun sosial budaya. Melalui proses pembelajaran yang terarah,
seni tidak hanya dipahami sebagai aktivitas berkarya, tetapi juga sebagai
sarana membangun kesadaran budaya. Kesadaran budaya serta sikap

menghargai karya seni juga sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.



22

Menurut Hidayat (2020:91) kemampuan apresiasi dalam pembelajaran seni
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai estetika dan
makna karya seni. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran seni tidak hanya
fokus pada praktik, tetapi juga pada pemahaman terhadap karya. Peserta didik
diajak untuk memahami, menilai, dan menghargai berbagai bentuk karya tari
yang dipelajari. Oleh karena itu, kegiatan apresiasi menjadi bagian penting
dalam pembelajaran seni tari. Dengan demikian, pembelajaran seni tari

memiliki fungsi edukatif sekaligus kultural.

Pembelajaran seni yang berorientasi pada apresiasi budaya menegaskan
bahwa pendidikan seni berfungsi sebagai media pewarisan nilai-nilai budaya
dan pembentukan sikap apresiatif. Melalui pembelajaran seni, siswa diajak
memahami budaya, nilai tradisi, serta makna simbolik. Menurut Widaningsih
(2016:2) pendidikan seni tidak hanya memberi keterampilan teknis, tetapi
juga membantu peserta didik membangun kesadaran estetika dan budaya
lebih mendalam. Dengan demikian, karya seni dapat digunakan sebagai
sarana pengembangan keterampilan dan nilai budaya. Proses pembelajaran
seni diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran budaya yang kuat serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peran pembelajaran seni juga dapat mengembangkan kemampuan berfikir
reflektif dan sikap apresiatif peserta didik. Pendidikan seni dalam kegiatan
kegiatan mengamati, menilai, dan mendiskusikan karya seni, peserta didik
dilatih untuk berfikir kritis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Triyanto (2014:3) yang menegaskan bahwa hal ini melatih peserta didik
berfikir secara kritis dan reflektif terhadap karya seni yang mereka pelajari.
Proses tersebut membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
menilai karya seni secara objektif dan bertanggung jawab. Selain itu,
pembelajaran seni juga mendorong peserta didik untuk menghargai
keberagaman sudut pandang serta meningkatkan kepekaan terhadap nilai

estetika.



23

Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran seni tari berfungsi sebagai
sarana pengembangan kreativitas, apresiasi estetika, serta kemampuan
reflektif peserta didik. Proses eksplorasi, improvisasi, dan pemaknaan karya
menjadi bagian penting dalam membentuk pengalaman belajar. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan, karena peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Sumberejo memiliki kemampuan awal yang beragam. Kondisi
tersebut melandasi penerapan matrikulasi sebagai penguatan agar peserta
didik memiliki kesiapan belajar. Dengan demikian, matrikulasi sebagai tahap
awal pembelajaran seni tari untuk memperkuat pemahaman konsep, sikap

apresiatif, dan kreativitas peserta didik.

Selain itu, pembelajaran seni tari turut mendukung pembentukan sikap
disiplin dan kerjasama dalam diri peserta didik. Kegiatan praktik yang
dilakukan secara berulang dan berkelompok menuntut peserta didik untuk
bertanggung jawab serta mampu berinteraksi dengan baik. Menurut Pratama
(2020:72) pembelajaran seni tari mampu menumbuhkan sikap sosial seperti
kerjasama, tanggung jawab, dan kedisiplinan melalui aktivitas praktik yang
terstruktur. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran seni tari memiliki
kontribusi dalam pengembangan karakter peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran seni tari tidak hanya berorientasi pada aspek keterampilan,

tetapi juga pembentukan sikap.
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2.5 Kerangka Berfikir

Matrikulasi dalam pembelajaran tari di SMA

Negeri 1 Sumberejo

;

Perencanaan:
1. Identifikasi peserta didik
2. Merancang Strategi Pelaksanaan
3. Menyusun Jadwal

4

Pelaksanaan

4

Tatap Muka Utuh:
(Penugasan mandiri)

4

Melaksanakan penilaian

Bagan 2.2 Kerangka Berfikir PenerapanMatrikulasi
(Sumber: Sari, 2025)

Alur kerangka berfikir pada bagan diatas menunjukan bahwa matrikulasi di
SMA Negeri 1 Sumberejo diawali dari proses perencanaan. Perencanaan
menjadi tahap pertama yang berisi tiga tahap yaitu identifikasi peserta didik,
merancang strategi pelaksanaan, dan menyusun jadwal. Kegiatan langkah ini
untuk menentukan kebutuhan awal peserta didik serta arah kegiatan
matrikulasi yang dilaksanakan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan yang
dibagi kedalam bentuk kegiatan matrikulasi yakni tatap muka utuh yang
didalamnya terdapat penugasan mandiri. Tatap muka utuh diberikan melalui
pembelajaran langsung dikelas, sedangkan penugasan mandiri diberikan

sebagai penguatan materi.
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Kedua bentuk ini saling melengkapi agar penguatan kemampuan awal dapat
tercapai secara optimal. Tahap akhir dalam alur kerangka berfikir adalah
melaksanakan penilaian. Tahap ini dilakukan untuk melihat hasil
pelaksanaaan matrikulasi. Hal ini menjadi bentuk pertanggungjawaban dan
dasar untuk evaluasi kegiatan matrikulasi. Dengan demikian, alur kerangka
berfikir ini akan mendeskripsikan secara sistematis mengenai strategi

matrikulasi yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran tari.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan penjabaran data
secara deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
matrikulasi dalam pembelajaran tari yang diterapkan di SMA Negeri 1
Sumberejo. Metode ini dipilih karena permasalahan yang ingin diteliti
berkaitan erat dengan konteks sosial, budaya, dan pendidikan yang tidak
dapat diukur secara kuantitatif. Menurut Moleong (2017:6), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena apa
yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan
demikian peneliti memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses

pembelajaran yang berlangsung.

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menjabarkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi secara sistematis. Tujuan
penggunaan metode ini untuk menggambarkan proses penerapan matrikulasi
dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Sumberejo. Data yang diperoleh
disusun dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami. Melalui
penjabaran tersebut, penelitian ini dapat menunjukan tahapan pelaksanaan
matrikulasi serta dampaknya terhadap kesiapan belajar peserta didik. Oleh

karena itu, metode kualitatif tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini difokuskan untuk menggambarkan secara nyata pelaksanaan
matrikulasi sebagai strategi penguatan kemampuan awal peserta didik dalam

pembelajaran tari. Penjabaran data dilakukan untuk menunjukan perencanaan,
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pelaksanaan, dan penilian matrikulasi. Data tersebut digunakan untuk
menjelaskan identifikasi peserta didik, perancangan materi, menyusun jadwal,
pelaksanaan matrikulasi dalam tatap muka utuh serta penilaian yang
dilakukan oleh guru. Melalui metode kualitatif dengan penjabaran data secara
deskriptif, penelitian ini mampu mendeskripsikan matrikulasi yang
diterapkan. Dengan demikian, metode yang digunakan mendukung tujuan

penelitian dalam mendeskripsikan penerapan matrikulasi secara utuh.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sumberejo yang terletak di
Desa Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi
Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah
atas yang menyelenggarakan matrikulasi untuk menjembatani perbedaan
latar belakang kemampuan siswa pada mata pelajaran seni tari. adapun
waktu pelaksanaan penelitian berlangsung ditahun 2025, yang meliputi
tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan

laporan akhir penelitian.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis data yaitu,

data primer dan data sekunder.

3.3.1 Data primer
Data diperoleh langsung dari informan yaitu guru mata pelajaran
seni tari, serta siswa yang mengikuti matrikulasi. Data primer juga
meliputi observasi kelas matrikulasi dalam pembelajaran seni tari.
Observasi ini dilakukan dikelas XI.F1 SMA Negeri 1 Sumberejo yang
berjumlah 35 peserta didik. Pemilihan kelas X1.F1 karena kelas tersebut
merupakan kelas yang secara utuh menerapkan kegiatan matrikulasi
serta menunjukan perbedaan kemampuan awal peserta didik yang

beragam. kondisi tersebut menjadikan kelas XI.F1 sebagai kelas yang
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sesuai untuk menggambarkan proses pelaksanaan matrikulasi sebagai

strategi penguatan kemampuan awal sesuai dengan fokus penelitian.

3.3.2 Data sekunder
Data diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung yang berkaitan
dengan pelaksanaan matrikulasi. Dokumen tersebut meliputi dokumen
administrasi sekolah seperti pelaksanaan pembelajaran (RPP), jadwal
pelajaran matrikulasi, data peserta didik yang mengikuti program
matrikulasi, data kemampuan awal seni peserta didik, dan informasi
dari Waka Kurikulum yaitu Bapak Zainal Arifin, M.T.l. Data sekunder
ini digunakan untuk memperkuat dan memperjelas hasil temuan dari
data primer, serta memberikan bukti tertulis atas kebijakan atau
praktik yang telah diterapkan disekolah. Waka Kurikulum dimasukan
sebagai bagian dari data sekunder karena memiliki peran dalam
merumuskan kebijakan pendidikan disekolah. Selain itu, data sekunder
juga berupa hasil foto atau video kegiatan matrikulasi dalam
pembelajaran tari, laporan evaluasi, serta penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan matrikulasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara
dan dokumentasi, yang termasuk kedalam tehnik pengumpulan data
nontes. Tehnik non tes merupakan metode pengumpulan data yang tidak
menggunakan instrument pengukuran berbentuk soal atau ujian, tetapi
lebih mengandalkan interaksi sosial, pengamatan langsung, dan analisis
dokumen. Penggunaan berbagai tehnik ini bertujuan untuk menggali

informasi secara mendalam terhadap objek yang diteliti.

3.4.1 Observasi
Observasi  dilakukan  untuk  mengamati  secara  langsung
aktivitas pembelajaran tari di dalam maupun diluar kelas selama

matrikulasi  berlangsung. Observasi yang digunakan bersifat
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partisipatif, namun fokus pada pengamatan terhadap proses
pembelajaran tanpa mengganggu jalannya kegiatan. Melalui observasi,
peneliti dapat memperoleh data mengenai penerapan matrikulasi
dalam pembelajaran tari. Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong
(2017:175), observasi adalah tehnik pengumpulan data yang diarahakan
untuk mengetahui keadaan yang terjadi dilapangan secara utuh.
Penelitian ini mengobservasi penerapan kegiatan matrikulasi dengan
melihat perencanaan dan pelaksanaan matrikulasi di SMA Negeri 1

Sumberejo.

Proses pelaksanaan matrikulasi dilaksanakan dalam bentuk tatap muka
utuh dan penugasan mandiri. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengobservasi tahap perencanaan matrikulasi yaitu identifikasi yang
dilakukan guru terhadap peserta didik, perancangan strategi matrikulasi,
dan penyusunan jadwal hingga pelaksanaan. Pengamatan terhadap
aspek-aspek tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai bagaimana penerapan matrikulasi.

3.4.2 Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi-
terstruktur untuk memperoleh informasi secara mendalam dari
narasumber terkait matrikulasi dalam pembelajaran seni tari. Menurut
Sugiyono (2013:233), wawancara semi-terstruktur adalah kombinasi
antara wawancara bebas dan terstruktur. Teknik ini dipilih agar proses
wawancara tetap terarah namun memberi ruang bagi narasumber untuk
menjelaskan pandangan mereka secara rinci. Narasumber meliputi guru
seni tari, peserta didik, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Dengan demikian, wawancara semi-terstruktur efektif untuk

mengetahui pelaksanaan matrikulasi dalam pembelajaran tari.

Wawancara semi-terstruktur juga digunakan untuk menggali informasi

mengenai tahap perencanaan matrikulasi, pelaksanaan kegiatan matrikulasi,
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dan penilaian yang dilakukan oleh guru. Teknik ini digunakan peniliti untuk
menanyakan pertanyaan lanjutan sesuai respon narasumber. Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian kualitatif yaitu memahami pengalaman dan makna
dari perspektif narasumber. Wawancara ini juga membantu menilai sejauh
mana matrikulasi membantu peserta didik dalam memahami dasar-dasar tari
dan kesiapan mereka dalam pembelajaran tari. Dengan demikian,
wawancara semi-terstruktur menjadi sumber data utama dalam
mendeskripsikan penerapan matrikulasi dalam pembelajaran tari di SMA
Negeri 1 Sumberejo.

3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa
dokumen  resmi atau arsip  yang berkaitan ~ dengan
pelaksanaan matrikulasi. Menurut Moleong (2017:216), dokumentasi
merupakan catatan peristiwva yang telah terjadi, yang biasanya
berbentuk tulisan, gambar, atau karya lainya. Studi dokumentasi ini
menjadi  pelengkap dari data hasil wawancara dan observasi,
sekaligus sebagai alat triangulasi untuk memperkuat keabsahan data
yang diperoleh dari sumber primer. Dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi profil lokasi penelitian yaitu gambaran umum tentang SMA
Negeri 1 Sumberejo sebagai tempat berlangsungnya program
matrikulasi, video pelaksanaan matrikulasi yaitu merekam kegiatan
pembelajaran tari dalam program tersebut, foto-foto kegiatan program
matrikulasi, jadwal kegiatan matrikulasi, dan laporan evaluasi yang
memuat penilaian dari kegiatan matrikulasi. Seluruh data dokumentasi
ini berfungsi sebagai data pelengkap yang digunakan untuk

memperkuat hasil dari wawancara dan observasi.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam pendekatan kualitatif, menempatkan peneliti

sebagai instrument utama yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan
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dan analisis data. Peneliti bertugas merancang instrumen bantu,
melaksanakan observasi, wawancara, sera menganalisis dokumen secara
sistematis. Peniliti dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis dan
memahami fokus penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian. Peneliti juga berperan dalam mengolah, menafsirkan, dan
menyimpulkan data berdasarkan temuan dilapangan. Selain itu,untuk

mendukung kinerja peneliti juga menggunakan instrumenbantu berupa:
3.5.1 Panduan observasi yang digunakan untuk mencatat dan
mengamati langsung proses pelaksanaan matrikulasi pembelajaran tari

dikelas.

Tabel 3.1Panduan observasi

Aspek Yang Indikator Waktu Metode
Diamat Pelaksanaan Pengamatan
Identifikasi Guru  melakukan | Kegiatan Observasi
Peserta didik | asesmen, Tanya | Matrikulasi Pembelajaran,
jawab, atau dan wawancara
pengamatan dengan guru
kemampuan  tari
siswa
Perencanaan | Penyampaian tujuan, Minggu Observasi kelas,
Matrikulasi strategi, dan materi Matrikulasi Dokumentasi
matrikulasi pada jadwal
kegiatan
Menyusun Kesesuaian jadwal | Sebelum kegiatan | Studi
Jadwal dengan kebutuhan | matrikulasi dokumentasi
peserta didik, dan (dokumen
alokasi waktu jadwal
kegiatan matrikulasi)
matrikulasi
Pelaksanaan | Kegiatan Menyesuaikan Observasi kelas,
matrikulasi pembelajaran pemberian materi | dokumentasi
sesuai materi pada pertemuan
matrikulasi
Partisipasi Siswa aktif | Pertemuan Observasi kelas,
Peserta didik | bertanya, matrikulasi dokumentasi
menggapi, atau
mengikuti intruksi




Aspek Yang Indikator Waktu Metode
Diamat Pelaksanaan Pengamatan
Evaluasi Guru memberikan | Menyesuaikan Observasi kelas,
Guru umpan balik, | pemberian materi | dokumentasi,
koreksi, atau | pada pertemuan | dan wawancara
refleksi akhir matrikulasi
Penugasan Guru memberikan | Menyesuaikan Studi
Mandiri tugas latihan atau | pemberian tugas | dokumentasi
penguatan materi mandiri (Tugas
siswa/buku),

(Sumber: Direktorat pembinaan SMA,2025)
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3.5.2 Panduan wawancara digunakan untuk membantu menggali

informasi terkait pelaksanaan matrikulasi.

Tabel 3.2 Panduan wawancara untuk guru

No Aspek Yang Digali

Pertanyaan

1. | Identifikasi peserta didik

1. Bagaimana cara guru mengetahui
kemampuan awal siswa?

2. Apa bentuk asemen
dilakukan?

3. Apa saja perbedaan kemampuan
siswa yang terlihat

yang

2. Perencanaan Matrikulasi

1. Bagaimana guru menentukan
materi disetiap pertemuan?

2. Apa metode yang dipilih untuk
menyampaikan materi?

3. Apa alasan guru memilih
pembagian materi/metode seperti
itu?

4. | Penyusunan jadwal

1. Bagaimana proses menentukan
materi tiap pertemuan?

2. Apakah jadwal
dengan kegiatan sekolah?
3. Bagaimana guru memastikan
jadwal tidak menggangu
pembelajaran regular

disesuaikan




No

Aspek Yang Digali

Pertanyaan

Pelaksanaan pertemuan

1. Bagaimana langkah  ibu
menyampaikan ~ materi  kepada
peserta didik?

2. Apa saja metode yang digunakan
untuk memberikan dan menjelaskan
materi yang telah dirancang?

3. Menurut guru, bagaimana respon
siswa saat menerima materi pada
pertemuan pertama?

Evaluasi Guru

1. Bagaimana cara ibu melakukan
evaluasi pada setiap pertemuan
diakhir kelas?

2. Apa saja aspek yang dinilai dari
perkembangan siswa selama
matrikulasi?

3.  Bagaimana hasil  evaluasi
digunakan untuk  menentukan
langkah pertemuan berikutnya?

Penugasan Mandiri

1. Apa tujuan dari penugasan
mandiri?

2. Bagaimana ibu memantau hasil
tugas siswa

Penyusunan Laporan

1. Bagaimana proses menyusun
laporan akhir matrikulasi?

2. Data apa saja yang dicatat dalam
laporan perkembangan siswa?

3. bagaimana laporan digunakan
sebagai dasar untuk pembelajaran
selanjutnya?

Tabel 3.3Panduan wawancara untuk siswa

No Aspek Yang Digali Pertanyaan

1. | Pengalaman awal siswa | 1.Apakah anda merasa kemampuan
awal anda memengaruhi proses belajar
pada pertemuan awal?

2. | Kesiapan Mengikuti 1. Apakah anda merasa siap mengikuti

materi matrikulasi yang diberikan?

2. Bagaimana guru membantu anda
memahami materi dasar pada hari
pertama?

3. Apa tantangan yang anda rasakan
diawal kegiatan?
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Aspek Yang Digali

Pertanyaan

Partisipasi dan metode

1. Menurut anda bagaimana cara guru
menjelaskan materi selama matrikulasi?
2. Apakah metode yang digunakan guru
membantu anda memahami materi?

3. Bagaimana anda menilai kesempatan
yang diberikan guru untuk bertanya?

Penugasan mandiri

1. Apakah anda mengerjakan tugas
mandiri yang diberikan guru?

2. Apakah tugas tersebut membantu
pemahaman anda tentang tari?

3. Tugas mana yang menurut anda
paling bermanfaat?

Penelitian umum

1. Setelah mengikuti matrikulasi,
apakah anda merasa lebih siap belajar?
2. Kemampuan apa yang menurut anda
paling berkembang?

3. Apa manfaat terbesar yang anda
rasakan dari matrikulasi ini?

Tabel 3.4Panduan wawancara untuk wakil kepala sekolah bidang kurikulum

No Aspek Yang Digali Pertanyaan

1. | Kebijakan matrikulasi Apa kebijakan sekolah terkait
pelaksanaan matrikulasi bagi siswa
baru atau siswa yang kurang siap?

2. | Bentuk pelaksanaan | Bentuk kegiatan matrikulasi apa

disekolah saja yang dilaksanakan disekolah
ini?

3. | Dukungan Sumber Daya Bagaimana sekolah mendukung
pelaksanaan matrikulasi dari sisi
guru, waktu, dan fasilitas?

4. | Monitoring dan Evaluasi Bagaimana sekolah memantau
efektivitas kegiatan matrikulasi?

5. | Hasil dan Dampak Apa dampak kegiatan matrikulasi
terhadap kesiapan belajar siswa?

6. | Rencana Pengembangan Apakah ada rencana untuk

meningkatkan matrikulasi dimasa
mendatang
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3.5.4 Panduan dokumentas idigunakan untuk menelusuri dan mencatat

dokumen pendukung dengan relevan dalam program matrikulasi.

Tabel 3.5 Panduan dokumentasi

No Jenis Tujuan Bentuk/Format Keterangan
Dokumen/Media Dokumentasi

1. | Profil  Sekolah | Memperoleh Dokumen Diperoleh
dan kegiatan | informasi  umum | tertulis/file dari  arsip
Matrikulasi tentang lokasi | digital sekolah

penelitian dan
kebijakan
matrikulasi  yang
diterapkan

2. | Jadwal Kegiatan | Mengetahui waktu | Tabel jadwal | Dokumen

Matrikulasi pelaksanaan  dan | resmi dari  guru
bentuk  kegiatan | (hardcopy/softco | mata
matrikulasi py) pelajaran
seni tari

3. | Foto  Kegiatan | Mendokumentasik | Foto-foto Diperoleh
Matrikulasi an proses | kegiatan selama

pembelajaran tari | pembelajaran observasi

secara visual (tatap muka, | kelas
praktik, dan
presentasi tugas)

4. | Video Mendokumentasik | Video berdurasi | Diperoleh
Pembelajaran an interaksi guru- selama
pada siswa dan proses observasi
Matrikulasi pembelajaran tari kelas  dan

atas izin
guru

5. | Tugas Siswa Menilai ~ bentuk | Foto atau | Diperoleh

dan kualitas tugas | salinan  tugas | atas izin
yang diberikan | siswa siswa dan
dalam penugasan guru
mandiri

6. | RPP/ Modul | Mengkaji Dokumen RPP | Diperoleh
Matrikulasi rancangan atau modul | dari guru

pembelajaran materi
dalam matrikulasi

7. | Daftar Hadir | Membuktikan Lembar Dokumen
Matrikulasi partisipasi  siswa | kehadiran siswa | foto

dan guru dalam | dan guru
kegiatann

matrikulasi
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif
dari Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2013:246) yang terdiri dari
tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.  Analisis ini dilakukan secara simultan sejak awal
pengumpulan data hingga seluruh proses penelitian selesai. Proses ini
bertujuan untuk mengorganisir data secara sistematis agar peneliti dapat
menemukan pola, makna, dan hubungan dari data yang diperoleh

dilapangan.

3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang muncul dari
catatan lapangan. Data yang dianggap relevan dengan fokus
penelitian dipilah dan dirangkum agar lebih terfokus pada inti
permasalahan. Data yang direduksi meliputi hasil wawancara guru,
siswa, observasi mengenai kegiatan matrikulasi, dan dokumen yang
mendukung. Informasi yang dianggap tidak relevan dieliminasi agar

data lebih terfokus pada inti pembelajaran.

Data yang direduksi meliputi hasil wawancara guru, siswa, dan waka
kurikulum yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan matrikulasi
dalam pembelajaran tari. Informasi yang direduksi antara lain
penjelasan perancangan matrikulasi, pelaksanaan matrikulasi, materi
yang diberikan, metode pembelajaran, serta bentuk penugasan yang
diberikan guru. Pernyataan narasumber yang bersifat pengulangan, atau
tidak berkaitan dengan pembelajaran tari dieliminasi dari data
penelitian. Jawaban narasumber yang menyimpang dari fokus penelitian
juga tidak digunakan dalam proses analisis. Proses ini dilakukan agar
data wawancara yang digunakan sesuai dengan pelaksanaan

matrikulasi.



37

Data observasi juga mengalami proses reduksi dengan cara memilah
temuan yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran selama
matrikulasi berlangsung. Aspek yang menjadi fokus reduksi meliputi
keaktifan siswa, interaksi antara guru dan peserta didik, penggunaan
waktu pembelajaran, serta kegiatan kelas matrikulasi. Catatan observasi
yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran tari tidak
dimasukan dalam analisis. Reduksi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai proses pelaksanaan matrikulasi dikelas.
Dengan demikian, data observasi yang dianalisis lebih terarah dan

relevan.

3.6.2 Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap penyusunan informasi yang telah
direduksi agar mudah dipahami. Penyajian data hasil wawancara
disusun berdasarkan fokus penelitian. Penelitian ini ingin mengkaji
penerapan matrikulasi melalui perencanaan matrikulasi dan pelaksanaan
matrikulasi serta respon dan kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan
matrikulasi. Data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang dirangkum
berdasarkan pernyataan informan. Kutipan jawaban informan dipilih
untuk memperkuat deskripsi data. Penyajian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai pelaksanaan matrikulasi dalam

pembelajaran tari.

Data hasil observasi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
menggambarkan kondisi nyata selama proses matrikulasi berlangsung.
Penyajian data observasi mencakup aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran, penggunaan waktu, serta kegiatan di kelas saat
matrikulasi. Penyajian data dokumentasi juga dilakukan dalam
penelitian ini dengan diperoleh dari dokumen yang relevan. Dokumen
yang disajikan meliputi RPP matrikulasi, data siswa, data kemampuan
awal seni siswa, data nilai sumatif, data identifikasi peserta didik, serta

perencanaan materi matrikulasi. Data dokumentasi tersebut disajikan
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dalam bentuk gambar dan uraian deskriptif untuk menjelaskan makna

dari setiap dokumen.

Data disusun berdasarkan kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan
awal hingga penutup. Penyajian ini memudahkan pembaca untuk
memahami alur pelaksanaan matrikulasi secara menyeluruh. Dengan
penyajian data yang tersusun, proses penarikan kesimpulan dapat
dilakukan secara lebih terarah.

3.6.3 Kesimpulan
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang bersifat
sementara dan akan terus diverifikasi berdasarkan data yang
diperoleh. Kesimpulan ini menjawab rumusan masalah penelitian,
yaitu bagaimana penerapan matrikulasi dalam pembelajaran tari di
SMA Negeri 1 Sumberejo. Peneliti merumuskan temuan mengenai
bentuk pelaksanaan matrikulasi, hasil yang dicapai siswa, serta kendala
yang dihadapi guru. Kesimpulan ini tidak bersifat final sejak awal,
melainkan terus diverifikasi dan diperkuat dengan data tambahan
hingga  diperoleh  pemahaman yang valid dan  dapat

dipertanggungjawabkan.

3.7 Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa temuan
benar-benar menggambarkan kondisi dilapangan. Penelitian ini menggunakan
tehnik triangulasi sebagai cara untuk memeriksa kebenaran dan konsisten
data. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari waka kurikulum, guru, dan peserta didik. Hal ini mengacu pada
pendapat Moleong (2018:330), triangulasi merupakan tehnik pemeriksaan
data dengan memanfaatkan hal lain diluar data tersebut sebagai pembanding.
Melalui triangulasi sumber, peneliti memperoleh gambaran yang lebih

objektif mengenai pelaksanaan matrikulasi dalam pembelajaran tari.
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Triangulasi sumber digunakan untuk mengetahui kesesuaian data dengan
membandingkan hasil wawancara antar narasumber. Informasi dari guru
dikaitkan dengan keterangan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
pengalaman peserta didik selama mengikuti matrikulasi. Cara ini membantu
peniliti mengindentifikasi kesamaan maupun perbedaan data yang diperoleh.
Dengan demikian, data mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
matrikulasi dapat diverifikasi. Melalui teknik ini, keabsahan data penelitian

dapat terjaga karena setiap temuan didukung oleh lebih dari satu sumber.



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan matrikulasi dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Sumberejo
dilaksanakan sebagai strategi pembelajaran untuk penguatan kemampuan
awal peserta didik sebelum memasuki materi inti kelas XI. Kegiatan
matrikulasi diawali dengan tahap identifikasi kemampuan awal melalui Tanya
jawab dan pendataan pengalaman dan kemampuan awal seni siswa, kemudian
dilanjutkan dengan perancangan materi, metode, media, dan alokasi waktu
dalam 3 pertemuan. Pelaksanaan matrikulasi dilakukan melalui pembelajaran
tatap muka utuh yang mencakup penyampaian materi dasar tari, penggunaan
media audiovisual, demonstrasi gerak, praktik olah tubuh dan penugasan
mandiri. Penilian dilakukan secara sumatif dan formatif berdasarkan hasil
setiap pertemuan dan hasil tes untuk menentukan kesiapan peserta didik
mengikuti pembelajaran inti. Penilaian formatif dilakukan pada saat kegiatan
matrikulasi berlangsung selama 3 pertemua, sedangkan penilaian sumatif
dilakukan dengan memberikan soal diakhir kegiatan matrikulasi. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa matrikulasi di SMA Negeri 1
Sumberejo mampu membantu menyamakan pemahaman dasar peserta didik
dan mendukung kesiapan belajar mereka, sehingga tujuan penelitian untuk

mendeskripsikan penerapan matrikulasi telah tercapai.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan melalui penelitian yang berjudul
penerapan matrikulasi dalam pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Sumberejo,

terdapat beberapa saran untuk peningkatan proses pembelajaran.
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5.2.1 Saran untuk Guru
Guru diharapkan dapat terus mempertahankan strategi matrikulasi
sebagai bentuk penguatan kemampuan awal sebelum pembelajaran
dimulai. Guru juga disarankan untuk lebih variatif dalam memilih
metode dan media pembelajaran, agar pembelajaran lebih menarik dan
sesuai karakteristik peserta didik

5.2.2 Saran untuk Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan matrikulasi
dengan memberikan respon, bertanya dan mencoba setiap latihan gerak
yang diberikan. Keaktifan peserta didik akan membantu proses
penguatan berjalan lebih efektif dan mempermudah mereka dalam
mengikuti pembelajaran inti.

5.2.3 Saran untuk Sekolah
Saran untuk sekolah agar tetap mempertahankan dukungan terhadap
pelaksanaan matrikulasi. Sekolah juga dapat memberikan waktu yang
cukup fleksibel bagi guru ketika melaksanakan matrikulasi sebagai
acuan bersama bagi guru mata pelajaran lain. Sekolah juga dapat
mempertimbangkan penyusunan pedoman atau alur pelaksanaan
matrikulasi sebagai acuan bersama bagi guru mata pelajaran lain.
Dukungan administratif yang jelas akan membantu kegiatan matrikulasi
lebih terarah dan terstruktur.

5.2.4 Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pelaksanaan
matrikulasi pada mata pelajaran lain agar diperoleh gambaran luas
mengenai efektivitas strategi penguatan kemampuan awal disekolah
menengah. Peneliti juga dapat meneliti model matrikulasi berbasis
proyek atau praktik untuk melihat dampaknya terhadap kemampuan
gerak siswa. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam
penelitian selanjunya serta dapat melengkapi kekurangan dari penelitian
ini dengan memperhatikan aspek-aspek pendukung yang belum

terealisasikan pada penelitian yang telah dilakukan.
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Berdasarkan saran-saran diatas, guru, peserta didik, dan pihak sekolah diharapkan
terus mendukung pelaksanaan matrikulasi dengan memanfaatkan metode, media,
serta fasilitas ruang praktik yang sudah tersedia agar penguatan kemampuan awal
dapat berlangsung optimal. Hal ini penting agar kegiatan matrikulasi dapat
berlangsung secara berkelanjutan, terarah, dan memberikan dampak positif

terhadap kesiapan belajar siswa dalam pembelajaran tari.
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